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Abstrak 
Rumah sakit merupakan institusi pelayanan kesehatan memiliki tuntutan pekerjaan yang tinggi, sangat 
rentan terhadap stres kerja. Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya oleh tim pengabdian ini, 
menunjukkan bahwa distribusi perawat yang mengalami stres yaitu 70,3%. Dalam upaya mengatasi 
permasalahan tersebut, Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini bertujuan untuk meningkatkan 
pengetahuan dan keterampilan perawat dalam mengenali sumber stres serta menerapkan strategi 
pengelolaan stres yang efektif. Dengan adanya kegiatan ini, diharapkan perawat mampu mengelola 
stres kerja dengan lebih baik sehingga produktivitas kerja dapat meningkat. Tahapan pelaksanaan 
kegiatan ini dimulai dari tahap persiapan yang meliputi koordinasi dengan pihak Rumah Sakit Umum 
Daerah Madani, penyusunan materi penyuluhan, serta penentuan peserta kegiatan. Selanjutnya 
dilaksanakan tahap pelaksanaan berupa pemberian materi penyuluhan, diskusi interaktif dan strategi 
coping adaptif. Tahap terakhir adalah evaluasi kegiatan untuk menilai pemahaman peserta serta 
efektivitas penyuluhan yang telah dilakukan. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa penyuluhan dapat 
meningkatkan pengetahuan peserta mengenai stres kerja, Peningkatan pengetahuan tersebut menjadi 
dasar bagi perawat untuk mengelola stres secara lebih adaptif. Pengelolaan stres juga memiliki 
keterkaitan dengan produktivitas kerja, meskipun produktivitas belum diukur secara langsung dalam 
kegiatan ini. Perawat disarankan menerapkan strategi coping stress yang telah diperoleh dalam 
menghadapi tekanan kerja. 
Kata Kunci – perawat, produktivitas, rumah sakit, stres kerja 
 

Abstract 
Hospitals are health service institutions vulnerable to work stress. Previous research by team, showed 
that 70.3% of nurses experienced stress. In an effort to overcome these problems, Community Service 
aims to increase nurses' knowledge and skills in recognizing sources of stress and implementing 
effective stress management strategies. With this activity, it is hoped that nurses will be able to manage 
work stress better so that work productivity can increase. The stages of implementing this activity start 
from the preparation stage which includes coordination with the Madani Regional General Hospital, 
preparing outreach materials, and determining activity participants. Next, the implementation stage 
was carried out in the form of providing counseling materials, interactive discussions and adaptive 
coping strategies. The final stage is an activity evaluation to assess participants' understanding and the 
effectiveness of the counseling that has been carried out. The results of the activity show that 
counseling can increase participants' knowledge regarding work stress. This increase in knowledge 
becomes the basis for nurses to manage stress more adaptively. Stress management is also related to 
work productivity, although productivity was not measured directly. Nurses are advised to apply the 
stress coping strategies learned when facing work pressure. 
Keyword – hospital, productivity, nurses, work stress 
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PENDAHULUAN   
Rumah sakit merupakan institusi pelayanan kesehatan yang beroperasi selama 24 jam dan 

memiliki tuntutan kerja yang tinggi terhadap tenaga kesehatan, khususnya perawat. Perawat sebagai 
tenaga profesional memiliki peran penting dalam memberikan pelayanan langsung kepada pasien 

dengan berbagai kondisi kesehatan yang beragam. Tuntutan pekerjaan yang tinggi, beban kerja yang 
berat, serta tekanan emosional dalam menghadapi pasien dan keluarga pasien menjadikan profesi 

perawat sangat rentan terhadap stres kerja (Laili dan Susilawati, 2024). Berbagai studi menunjukkan 

bahwa prevalensi stres kerja pada perawat di rumah sakit tergolong tinggi. Penelitian terbaru 
menyebutkan bahwa sekitar 30%–60% perawat mengalami stres kerja pada tingkat sedang hingga 

tinggi, yang disebabkan oleh beban kerja, sistem shift, serta tekanan emosional dalam merawat pasien 
(Jundillah., et al, 2024). 

Salah satu Rumah Sakit yang terbesar di Kota Palu adalah Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) 
Madani Kota Palu, yang merupakan fasilitas pelayanan kesehatan yang memiliki peran strategis dalam 

memberikan pelayanan medis kepada Masyarakat, dalam operasionalnya, perawat menjadi tenaga 

kesehatan yang memiliki peran dominan dalam memberikan asuhan keperawatan secara langsung 
kepada pasien. Dalam pelaksanaan tugasnya, perawat menghadapi berbagai tuntutan kerja yang tinggi, 

seperti beban kerja yang besar, sistem kerja shift, tanggung jawab terhadap keselamatan pasien, serta 
tekanan emosional dalam menghadapi kondisi pasien yang kompleks. Kondisi ini menyebabkan perawat 

menjadi kelompok yang sangat rentan mengalami stres kerja (Okuhara et al, 2021) 

Selain faktor beban kerja, kondisi lingkungan kerja seperti keterbatasan sumber daya manusia, 
tuntutan pelayanan yang tinggi, serta kurangnya dukungan psikologis dari organisasi turut 

memperburuk tingkat stres kerja perawat, dalam jangka panjang, kondisi ini dapat memengaruhi 
kinerja individu maupun efektivitas pelayanan di rumah sakit. Hasil kajian dan temuan empiris, 

peningkatan stres kerja pada perawat juga berkaitan erat dengan penurunan produktivitas kerja. 

Perawat yang mengalami stres tinggi cenderung mengalami penurunan konsentrasi, motivasi kerja, 
serta peningkatan risiko kesalahan dalam pemberian asuhan keperawatan (Manein., et al, 2023). Oleh 

karena itu, diperlukan upaya intervensi yang bersifat promotif dan preventif untuk mengatasi 
permasalahan tersebut. 

Stres kerja pada perawat di RSUD Madani pada umumnya muncul akibat kombinasi berbagai 
faktor, seperti beban kerja yang tinggi, keterbatasan jumlah tenaga, tanggung jawab besar terhadap 

keselamatan pasien, serta tuntutan emosional dalam menghadapi pasien dan keluarga pasien (Syam., 

et al, 2025). Situasi ini apabila tidak dikelola dengan baik dapat berdampak pada kelelahan emosional, 
penurunan motivasi kerja, hingga burnout. Akibatnya, perawat menjadi kurang optimal dalam 

menjalankan tugasnya, yang pada akhirnya dapat memengaruhi kualitas pelayanan kesehatan di rumah 
sakit. Selain itu, permasalahan lain yang dihadapi mitra adalah masih terbatasnya pengetahuan dan 

keterampilan perawat dalam mengelola stres kerja secara efektif. Perawat belum sepenuhnya memiliki 

strategi coping yang sistematis untuk menghadapi tekanan kerja sehari-hari, sehingga stres yang 
muncul cenderung dibiarkan atau tidak tertangani dengan baik. Kondisi ini diperburuk dengan belum 

adanya program penyuluhan atau edukasi yang terstruktur dan berkelanjutan mengenai pengelolaan 
stres kerja di lingkungan rumah sakit. 

Dampak dari stress kerja yang dapat terlihat adalah menurunnya produktivitas kerja perawat, 
Cahya., et al. (2024) dalam penelitiannya di Sabah Al Ahmad Urology Center menemukan hubungan 

signifikan antara stres kerja dan produktivitas. Kendati tidak ditemukan hubungan langsung antara 

beban kerja dan produktivitas, stres yang diakibatkan beban kerja tinggi terbukti dapat mengurangi 
produktivitas perawat secara signifikan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa permasalahan 

utama mitra terletak pada tingginya tingkat stres kerja perawat yang belum diimbangi dengan 
kemampuan pengelolaan stres yang memadai, serta belum adanya upaya edukatif yang secara khusus 

difokuskan untuk mengatasi hal tersebut. 

Pengelolaan stres kerja pada perawat perlu dilakukan melalui pendekatan yang tidak hanya 
meningkatkan pengetahuan, tetapi juga melatih kemampuan individu dalam menghadapi tekanan 

pekerjaan. Briliani dan Husna (2024), dalam penelitian terhadap 10 perawat wanita yang telah menikah, 

https://doi.org/10.58266/jpmb.v5i2.1896
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menemukan bahwa pelatihan work-life balance secara signifikan menurunkan stres kerja peserta. 

Temuan ini menunjukkan bahwa pelatihan yang disertai pengembangan keterampilan praktis dapat 
menjadi salah satu alternatif intervensi untuk membantu perawat mengelola stres kerja. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh tim penulis menunjukkan bahwa 

distribusi tertinggi perawat di Rumah Sakit Umum Daerah Madani Kota Palu yang mengalami stres yaitu 
38 responden (70,3%), sedangkan terendah perawat yang tidak mengalami stres yaitu 18 responden 

(29,6%) (Syam., et al, 2025). Temuan tersebut menjadi dasar perlunya upaya edukasi mengenai 
pengelolaan stres kerja di lingkungan rumah sakit, sebagai tindak lanjut, kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat dilaksanakan di RSUD Madani Kota Palu dengan melibatkan 30 perawat. Kegiatan ini 
berfokus pada peningkatan pengetahuan peserta mengenai sumber stres kerja dan strategi 

pengelolaan stres yang adaptif. Meskipun data awal mengenai tingkat stres secara khusus pada 30 

peserta belum tersedia, kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman perawat dalam 
menghadapi tekanan pekerjaan secara lebih adaptif. Evaluasi dilakukan melalui pengukuran 

pengetahuan peserta, sedangkan perubahan tingkat stres dan produktivitas kerja tidak diukur secara 
langsung. 

Berangkat dari permasalahan mitra diatas, sehingga tim penulis bertujuan melaksanakan 

Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) dengan skema diseminasi penelitian dengan cara memberikan 
edukasi dalam bentuk penyuluhan terkait pengelolaan stres kerja sebagai upaya dalam meningkatkan 

produktifitas kerja pada perawat di Rumah Sakit Umum Daerah Madani Kota Palu. 
 

METODE  
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) dilaksanakan di Rumah Sakit Umum Daerah 

(RSUD) Madani Kota Palu pada 3 September 2026 dan 3 Oktober 2026 dengan sasaran sebanyak 30 

orang perawat. Kegiatan ini menggunakan pendekatan edukatif melalui penyuluhan mengenai stres 
kerja dan strategi pengelolaannya. Permasalahan yang mendasari kegiatan adalah potensi stres kerja 

pada perawat akibat tuntutan pelayanan, beban kerja, tekanan emosional, serta situasi yang berkaitan 
dengan perawatan pasien. Oleh karena itu, penyuluhan diberikan untuk meningkatkan pemahaman 

perawat mengenai pengertian stres kerja, sumber, tanda dan gejala, dampak terhadap individu dan 

pelaksanaan pekerjaan, serta strategi pengelolaan stres 
Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui tiga tahap, yaitu persiapan, pelaksanaan penyuluhan, 

dan evaluasi. Ketiga tahap tersebut dirancang secara berurutan untuk memastikan kegiatan berjalan 
sesuai tujuan serta memungkinkan evaluasi terhadap pengetahuan peserta sebelum dan sesudah 

penyuluhan. Persiapan mencakup koordinasi dengan pihak RSUD Madani Kota Palu, penetapan peserta, 

penyusunan materi, dan penyiapan instrumen evaluasi. Instrumen disiapkan berdasarkan aspek yang 
ingin diukur, yaitu sumber stres kerja dan pengetahuan peserta mengenai stres kerja. 

Untuk mengidentifikasi sumber stres kerja dalam lingkungan keperawatan, instrumen yang 
digunakan adalah Nursing Stress Scale (NSS) yang dikembangkan oleh Gray-Toft dan Anderson (1981). 

Instrumen ini terdiri atas 34 butir pertanyaan yang mencakup tujuh sumber stres dalam lingkungan 
kerja keperawatan. Apabila hasil NSS dianalisis, tingkat stres dapat dikelompokkan menjadi kategori 

rendah, sedang, dan tinggi berdasarkan batas skor yang ditetapkan dengan acuan yang jelas. 

Tahap kedua adalah pelaksanaan penyuluhan pada 3 September 2026. Sebelum penyuluhan, 
peserta diberikan pre-test untuk mengukur pengetahuan awal mengenai stres kerja. Selanjutnya, 

penyuluhan disampaikan menggunakan media presentasi dengan durasi 45 menit. Materi meliputi 
pengertian stres kerja, faktor penyebab stres pada perawat, tanda dan gejala stres, dampak stres 

terhadap kondisi individu dan pelaksanaan pekerjaan, serta strategi pengelolaan stres yang dapat 

diterapkan dalam lingkungan kerja sehari-hari. 
Pengukuran pengetahuan dilakukan menggunakan kuesioner yang secara khusus disusun 

berdasarkan materi penyuluhan. Rancangan kuesioner terdiri atas 20 pertanyaan pilihan ganda 
mengenai pengertian stres kerja, sumber, tanda dan gejala, dampak stres terhadap pekerjaan, serta 

strategi pengelolaan stres. Skor dapat dikonversi menjadi persentase dengan membagi skor yang 

diperoleh dengan skor maksimal dan mengalikannya dengan 100%. 
Tahap ketiga adalah evaluasi yang dilaksanakan pada 3 Oktober 2026, yaitu satu bulan setelah 

penyuluhan. Evaluasi dilakukan melalui post-test pengetahuan menggunakan kuesioner yang sama 
atau setara dengan pre-test. Hasil pre-test dan post-test dibandingkan untuk menggambarkan 

perubahan pengetahuan peserta setelah intervensi edukasi. Jumlah peserta yang mengikuti masing-
masing pengukuran dilaporkan berdasarkan data aktual, sedangkan perbandingan skor dilakukan 
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terhadap peserta yang memiliki data lengkap pada kedua waktu pengukuran. Analisis dilakukan secara 

deskriptif dengan melihat perubahan skor pengetahuan sebelum dan sesudah penyuluhan. 
Pihak yang terlibat dalam kegiatan ini meliputi tim pelaksana PKM yang bertanggung jawab 

atas persiapan materi, pelaksanaan penyuluhan, dan evaluasi. Pihak RSUD Madani Kota Palu yang 

mendukung koordinasi kegiatan dan keterlibatan peserta, serta perawat sebagai sasaran pengabdian. 
Media yang digunakan berupa bahan presentasi dan kuesioner sesuai dengan tujuan pengukuran. 

Indikator keberhasilan kegiatan ditentukan berdasarkan terlaksananya penyuluhan dan perubahan 
pengetahuan peserta antara sebelum dan sesudah intervensi. Produktivitas kerja tidak diukur secara 

langsung sehingga peningkatan produktivitas tidak dinyatakan sebagai hasil yang telah dibuktikan 
melalui kegiatan ini. 

 

 
 

 
 

 

 
 

 
 

 
 

 

 
 

 
 

 

 
Gambar 1. Diagram Alir Pelaksanaan PkM 

 

 
 
 
 

Gambar 1. Diagram Alir Pelaksanaan PkM 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dilaksanakan dengan melibatkan 30 orang perawat 

sebagai peserta. Pemilihan perawat sebagai sasaran kegiatan didasarkan pada karakteristik pekerjaan 
keperawatan yang memiliki tuntutan fisik, psikologis, emosional, dan sosial yang relatif tinggi. Perawat 

berhadapan secara langsung dengan pasien, keluarga pasien, kondisi kegawatdaruratan, beban kerja, 
tuntutan ketepatan pelayanan, serta kemungkinan terjadinya konflik dan ketidakjelasan peran dalam 

lingkungan kerja. 

 
 

 
 

 

 
 

 
 

 

 
Gambar 2. Dokumentasi PkM 
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Secara teoritis, stres muncul melalui proses penilaian individu terhadap tuntutan lingkungan 

dan sumber daya yang dimilikinya untuk menghadapi tuntutan tersebut. Lazarus dan Folkman (1984) 
menjelaskan bahwa individu melakukan appraisal  terhadap suatu kondisi, kemudian memilih strategi 

coping berdasarkan penilaian terhadap situasi dan kemampuan dirinya. Dengan demikian, peningkatan 

pemahaman mengenai stres menjadi bagian penting karena individu perlu mengenali sumber stres 
sebelum menentukan respons yang tepat. Konsep tersebut relevan dengan karakteristik pekerjaan 

perawat, situasi seperti beban pasien yang tinggi, tuntutan waktu, kondisi pasien yang memburuk, 
komunikasi dengan keluarga, konflik interpersonal, dan tuntutan pekerjaan dapat dinilai berbeda oleh 

setiap perawat. Oleh karena itu, edukasi mengenai stres diperlukan agar perawat mampu mengenali 
sumber stres dan memahami bahwa respons terhadap stres dapat dikelola. 

Hasanah, Rahayuwati, dan Yudianto menemukan bahwa stresor kerja pada perawat rumah 

sakit antara lain berkaitan dengan harga diri, konflik peran, ketidakjelasan peran, konflik dalam 
kelompok, dan konflik antar kelompok. Temuan tersebut menunjukkan bahwa stres kerja pada perawat 

tidak hanya berkaitan dengan banyaknya pekerjaan, tetapi juga dapat muncul dari aspek psikososial 
lingkungan kerja (Hasanah et al, 2018) 

Evaluasi pengetahuan dilakukan melalui pre-test sebelum penyuluhan dan post-test satu bulan 

setelah kegiatan. Pengukuran satu bulan setelah kegiatan digunakan untuk melihat sejauh mana materi 
yang diberikan masih dipahami oleh peserta setelah mereka kembali menjalankan aktivitas pelayanan 

keperawatan sehari-hari. Dengan demikian, evaluasi tidak hanya menggambarkan kemampuan 
mengingat materi segera setelah penyuluhan, tetapi juga memberikan gambaran mengenai 

keberlanjutan pemahaman peserta. 
  

Tabel 1. Hasil Evaluasi Pengetahuan Peserta tentang Stres Kerja 

Indikator 
Sebelum 

Penyuluhan 
Setelah 

Penyuluhan Indikator 
Sebelum 

Penyuluhan 

n % n 

Pengetahuan baik 12 40 Pengetahuan baik 12 

Pengetahuan kurang 18 60 
Pengetahuan 

kurang 
18 

Total 30 100 Total 30 

Data Primer, 2026 
 

Berdasarkan tabel 1 diatas, skor rata-rata pengetahuan peserta berubah dari 61,20% sebelum 
kegiatan menjadi 80,40% satu bulan setelah kegiatan. Jumlah peserta yang berada dalam kategori 

pengetahuan baik juga berubah dari 12 orang (40,00%) menjadi 21 orang (70,00%), sedangkan 
peserta dengan pengetahuan kurang berkurang dari 18 orang (60,00%) menjadi 9 orang (30,00%).  

perubahan tersebut menunjukkan bahwa materi penyuluhan dapat dipahami dan relatif dipertahankan 

oleh sebagian besar peserta. Materi yang diberikan mencakup konsep stres kerja, faktor penyebab 
stres, tanda dan gejala stres, dampak stres terhadap pekerjaan, serta berbagai strategi pengelolaan 

stres yang dapat diterapkan dalam kehidupan kerja. 
Skor pengetahuan dihitung berdasarkan hasil kuesioner pengetahuan yang diberikan sebelum 

dan satu bulan setelah penyuluhan. Apabila kuesioner terdiri atas pertanyaan dengan jawaban benar 
dan salah, persentase skor dihitung dengan membagi jumlah jawaban benar dengan jumlah seluruh 

pertanyaan, kemudian dikalikan 100%. Kategori pengetahuan baik dan kurang ditentukan berdasarkan 

batas skor yang digunakan dalam instrumen evaluasi. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa setelah 
mengikuti penyuluhan, lebih banyak peserta memiliki pemahaman yang baik mengenai stres kerja dan 

strategi pengelolaannya. Namun, karena evaluasi dilakukan melalui perbandingan sebelum dan sesudah 
kegiatan tanpa kelompok pembanding, perubahan tersebut belum dapat sepenuhnya diatribusikan 

kepada penyuluhan saja 

Hal tersebut memperkuat pentingnya edukasi stres kerja bagi perawat, karena pengelolaan 
stres tidak cukup hanya dilakukan ketika seseorang sudah mengalami stres berat, tetapi perlu diawali 

dengan kemampuan mengenali sumber dan tanda stres. Penelitian Harahap, Setiawan, dan Simamora 
(2022) secara khusus mengeksplorasi pengalaman mekanisme coping perawat pelaksana IGD yang 

mengalami stres kerja. Penelitian tersebut menemukan beberapa tema penting, yaitu sumber penyebab 
stres kerja, melakukan aktivitas untuk mengalihkan stres, meningkatkan kemampuan diri, melakukan 

berbagai teknik coping konstruktif, serta membuat kegiatan rutin untuk menangani stres kerja. 
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Penelitian tersebut juga menunjukkan bahwa perawat rata-rata menggunakan strategi problem-
focused coping dalam menghadapi stres kerja. 

Penelitian lain yang lebih dekat dengan karakteristik intervensi, dilakukan oleh Wuni et al. 

(2026) melalui program Workplace Stress Management pada 30 pekerja TPA Talang Gulo Kota Jambi. 

Program tersebut menggunakan ceramah interaktif, diskusi, demonstrasi teknik relaksasi, serta media 
leaflet. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa proporsi peserta dengan pengetahuan baik berubah dari 

26,7% sebelum edukasi menjadi 80,0% setelah edukasi, sedangkan kategori pengetahuan kurang 
turun dari 26,7% menjadi 0%. Temuan Wuni et al (2026). menjadi pembanding yang kuat karena 

jumlah pesertanya sama-sama 30 orang dengan kegiatan PkM di RSUD Madani Kota Palu. Selain itu, 
intervensinya juga memiliki karakteristik yang hampir sama, yaitu edukasi mengenai manajemen stres, 

diskusi, demonstrasi relaksasi, dan evaluasi pre-test serta post-test. Hal tersebut memberikan 

dukungan bahwa edukasi yang dikombinasikan dengan metode partisipatif dapat digunakan untuk 
memperkuat pemahaman peserta mengenai stres kerja dan cara mengelolanya. 

Hasil kegiatan ini juga memiliki kesesuaian dengan kajian Hardiyanti dan Permana (2019) yang 
menempatkan strategi coping sebagai salah satu aspek penting dalam menghadapi stres kerja perawat. 

Selain itu, penelitian mengenai mekanisme coping pada perawat juga menunjukkan bahwa kemampuan 

individu dalam menggunakan mekanisme koping berkaitan dengan kondisi stres kerja yang dialami 
perawat (Rina dan Imam, 2019) 

Dari perspektif pendidikan kesehatan, hasil tersebut menunjukkan bahwa penyuluhan perlu 
diarahkan bukan hanya pada penyampaian definisi, tetapi juga pada kemampuan peserta 

menghubungkan konsep stres dengan pengalaman pekerjaan mereka. Pendekatan ini sejalan dengan 
pentingnya intervensi edukatif yang mengembangkan keterampilan coping dan pengelolaan stres, 

bukan hanya meningkatkan pengetahuan (Petley et al., 2022). Stres perlu dipahami sebagai kondisi 

yang dapat dikenali dan direspons melalui strategi pengelolaan yang sesuai, termasuk latihan 
keterampilan praktis untuk menghadapi tekanan psikologis (World Health Organization, 2020). Dengan 

demikian, penyuluhan dalam kegiatan PkM ini tidak ditempatkan hanya sebagai proses transfer 
informasi, tetapi diarahkan untuk membangun kemampuan peserta dalam mengenali stres dan 

menentukan respons yang sesuai. 

Namun demikian, tidak semua peserta mengalami peningkatan pengetahuan dengan tingkat 
yang sama. Salah satu faktor yang mungkin berpengaruh adalah perbedaan pengetahuan awal peserta. 

Peserta yang sejak awal mempunyai pengetahuan relatif tinggi memiliki ruang peningkatan yang lebih 
kecil dibandingkan peserta dengan pengetahuan awal rendah. Sebaliknya, peserta dengan 

pengetahuan awal rendah mungkin memerlukan pengulangan materi dan pendampingan lebih lanjut. 

Faktor berikutnya adalah perbedaan kemampuan menerima, memahami, dan mempertahankan 
informasi, setiap peserta memiliki pengalaman kerja, perhatian, pengalaman belajar, dan kemampuan 

memahami informasi yang berbeda. Oleh karena itu, materi yang dapat dipahami dengan cepat oleh 
sebagian peserta belum tentu menghasilkan tingkat pemahaman yang sama pada peserta lainnya 

(Sulistyorini et al, 2025). 
Dari sisi strategi menghadapi stres, Hardiyanti et al. (2022) mengidentifikasi tiga tema utama 

dalam strategi copingperawat di Kota Sorong, yaitu mencari dukungan, spiritualitas, dan pengendalian 

diri. Temuan ini memperlihatkan bahwa pengelolaan stres tidak terbatas pada kemampuan 
mengendalikan emosi secara individual, tetapi juga melibatkan dukungan sosial dan pemaknaan 

terhadap pengalaman kerja. Dengan demikian, penyuluhan pengelolaan stres kerja perlu 
mengintegrasikan pemahaman mengenai stres, latihan keterampilan coping, dan penguatan dukungan 

sosial di lingkungan kerja. 

Pengelolaan stres memiliki keterkaitan dengan produktivitas kerja karena kondisi psikologis 
pekerja dapat memengaruhi kemampuan untuk berkonsentrasi, mengambil keputusan, , serta 

melaksanakan tugas secara efektif. Pada tenaga kesehatan, tuntutan pekerjaan yang tinggi, tekanan 
waktu, tanggung jawab terhadap keselamatan pasien, interaksi dengan pasien dan keluarga, serta 

keterbatasan sumber daya dapat menjadi sumber stres kerja. Apabila stres berlangsung pada tingkat 
yang berlebihan dan tidak dikelola dengan baik, kondisi tersebut dapat mengganggu kesehatan pekerja 

dan kinerja dalam melaksanakan pekerjaan (Di Giuseppe, 2023) 

Hubungan antara stres kerja dan produktivitas juga ditemukan pada tenaga keperawatan. 
Penelitian oleh Andini et al (2019) pada perawat di RSU GMIM Bethesda Tomohon menunjukkan adanya 

hubungan yang signifikan antara stres kerja dan produktivitas kerja perawat, dengan nilai p = 0,0013. 
Temuan tersebut menunjukkan bahwa kondisi stres kerja perlu mendapatkan perhatian karena dapat 

berkaitan dengan kemampuan perawat dalam mempertahankan produktivitas pelayanan. Hasil yang 
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lebih baru juga ditunjukkan oleh penelitian Siregar et al (2025) pada perawat Instalasi Gawat Darurat 

Rumah Sakit Royal Prima Medan. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa beban kerja dan stres kerja 
merupakan faktor yang berkaitan dengan produktivitas kerja perawat. Beban dan stres yang 

berlangsung dalam pekerjaan dapat mengganggu kelancaran aktivitas kerja dan berpotensi 

menurunkan produktivitas. Temuan ini memperlihatkan bahwa produktivitas perawat tidak hanya 
ditentukan oleh kemampuan teknis, tetapi juga dipengaruhi oleh kondisi psikologis dan tuntutan 

pekerjaan. 
Penelitian terbaru pada 130 perawat rawat inap di Indonesia juga menemukan hubungan yang 

signifikan antara stres kerja, motivasi kerja, dan produktivitas kerja yang dipersepsikan oleh perawat. 
Stres kerja dan motivasi kerja sama-sama berhubungan dengan produktivitas, sedangkan motivasi 

merupakan faktor yang paling dominan dalam penelitian tersebut Latif et al (2026). Temuan ini penting 

karena menunjukkan bahwa hubungan antara stres dan produktivitas tidak berdiri sendiri. Faktor 
psikologis lain seperti motivasi, dukungan lingkungan kerja, dan karakteristik pekerjaan juga dapat 

memengaruhi produktivitas. 
Secara konseptual, stres yang tidak terkelola dapat memengaruhi produktivitas melalui 

beberapa mekanisme. Stres yang tinggi dapat menyebabkan kelelahan fisik dan psikologis, gangguan 

konsentrasi, penurunan motivasi, kesulitan mengambil keputusan, serta meningkatnya kemungkinan 
kesalahan dalam pekerjaan. Pada lingkungan rumah sakit, kondisi tersebut menjadi penting karena 

pekerjaan perawat membutuhkan konsentrasi, ketelitian, komunikasi, dan kemampuan mengambil 
keputusan secara cepat. Oleh karena itu, pengelolaan stres merupakan salah satu bagian dari upaya 

penting dalam mempertahankan kapasitas kerja tenaga kesehatan (Di Giuseppe, 2023). Sebaliknya, 
pengelolaan stres yang baik dapat membantu individu mengenali sumber tekanan, mengatur 

emosional, serta memilih strategi coping. Intervensi pengelolaan stres pada tenaga kesehatan telah 

diteliti melalui berbagai pendekatan, termasuk intervensi berbasis kognitif-perilaku, relaksasi, dan 
pendekatan kombinasi. Systematic review menunjukkan bahwa sejumlah intervensi individual dapat 

membantu menurunkan stres, burnout, dan kecemasan serta meningkatkan kualitas hidup tenaga 
kesehatan (Tamminga et al, 2023) 

Bukti lain berasal dari studi terhadap 303 tenaga kesehatan yang mengevaluasi program Stress-
Prevention@Work. Program tersebut dirancang untuk mengurangi stres kerja melalui pendekatan 
terstruktur di tempat kerja. Evaluasi dilakukan pada awal penelitian, enam bulan, dan 12 bulan. Studi 

tersebut menemukan adanya manfaat ekonomi yang berkaitan dengan produktivitas, dengan rata-rata 
net monetary benefit sebesar €2.981 per pekerja dibandingkan biaya intervensi sebesar €50 per pekerja 

(Havermans et al, 2019). Temuan tersebut memberikan gambaran bahwa pengelolaan stres tidak 

hanya relevan dari perspektif kesehatan pekerja, tetapi juga dapat memiliki konsekuensi terhadap 
produktivitas dan biaya organisasi. 

Namun demikian, pengelolaan stres tidak dapat dipahami hanya sebagai tanggung jawab 
individu. Pengelolaan stres yang efektif juga membutuhkan dukungan organisasi melalui penciptaan 

lingkungan kerja yang mendukung kesehatan mental. Beban kerja yang berlebihan, jadwal kerja yang 
tidak sesuai, kurangnya dukungan atasan, komunikasi yang buruk, serta keterbatasan sumber daya 

merupakan aspek kondisi kerja yang perlu diperhatikan dalam upaya mencegah dan mengurangi risiko 

psikososial di tempat kerja. WHO (2022). Oleh karena itu, intervensi pengelolaan stres pada perawat 
sebaiknya menggabungkan pendekatan individual dan organisasi.  Dalam konteks kegiatan PkM di 

RSUD Madani Kota Palu, penyuluhan mengenai pengelolaan stres merupakan langkah awal untuk 
meningkatkan kapasitas individual perawat. Peserta tidak hanya diberikan pengetahuan mengenai stres 

kerja, tetapi juga diarahkan untuk mengenali sumber stres dan mempraktikkan strategi coping.  

Hasil penelitian yang menjelaskan keterkaitan antara stress kerja dengan produktifitas kerja 
dilaporkan oleh Siregar et al. (2025), yang menemukan hubungan signifikan antara stres kerja dan 

produktivitas perawat di instalasi gawat darurat. Penelitian tersebut juga menemukan hubungan antara 
beban kerja dan produktivitas. Hal ini memperkuat pentingnya pengelolaan stres yang disertai 

perhatian terhadap beban kerja dan kondisi organisasi. Namun, hasil berbeda ditemukan oleh 
Adveanata dan Ricky (2025), yang tidak menemukan hubungan signifikan antara stres kerja dan 

produktivitas, sedangkan kelelahan kerja menunjukkan hubungan yang signifikan. Perbedaan hasil 

tersebut menunjukkan bahwa hubungan stres dengan produktivitas tidak selalu konsisten dan dapat 
berkaitan dengan faktor lain, seperti kelelahan dan karakteristik lingkungan kerja. 

Meskipun demikian, perlu ditegaskan bahwa hasil PkM ini belum dapat digunakan untuk 
menyatakan bahwa produktivitas kerja perawat telah meningkat secara langsung. Kegiatan ini 

mengukur perubahan pengetahuan, sedangkan produktivitas kerja merupakan variabel yang 
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memerlukan pengukuran tersendiri. Oleh karena itu, hubungan antara pengelolaan stres dan 

produktivitas dalam kegiatan ini lebih tepat ditempatkan sebagai dampak yang diharapkan atau 
implikasi jangka lanjut, bukan sebagai hasil yang telah terbukti secara langsung. 

 

KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian kepada Masyarakat di RSUD Madani Kota Palu, 

penyuluhan pengelolaan stress kerja memberikan konstribusi positif terhadao peningkatan 
pengetahuan perawat mengenai stress dan pentingnya penerapan coping stress yang adaptif. Kegiatan 

ini menjadi salah satu upaya edukatif dalam membantu perawat dalam mengenali dan mengelola stress 

kerja mereka. Oleh karena itu, keberlanjutan program perlu didukung oleh pihak rumah sakit melalui 
pengelolaan beban kerja, penguatan dukungan social dan pelaksanaan edukasi secara berkala. 

Kegiatan serupa juga dapat dikembangkan pada tenaga kesehatan di fasilitas pelayanan kesehatan 
lainnya dengan edukasi lanjutan yang mencakup pengetahuan, keterampilan coping stes dan 

pengukuran produkstifitas kerja secara objektif 
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